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ABSTRAK

Anggesti Ramadhani (20060002) : Analisis Determinan Tingkat Kemiskinan
Antar Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Di bawah bimbingan Bapak
Prof. Dr. Hasdi Aimon M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari Ketimpangan
pendapatan, kesehatan, pendidikan dan pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
kemiskinan di Sumatera Barat.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik Sumbar. Dengan variabel penelitian yang dikelompokkan menjadi dua
bagian yaitu, variabel terikat menggunakan tingkat kemiskinan dengan indikator
persentase penduduk miskin di 19 Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. Variabel
bebas yang terdiri dari ketimpangan pendapatan dengan indikator gini rasio,
kesehatan dengan indikator angka harapan hidup, pendidikan dengan indikator rata-
rata lama sekolah, dan pertumbuhan ekonomi dengan indikator PDRB atas dasar
harga konstan.

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel dengan model yang
terpilih adalah Random Fixed Model (REM) dengan cross section 19
Kabupaten/Kota di Sumatera Barat dan time series 2014-2023. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan. Kesehatan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan. Pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan terhadap tingkat kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan terhadap tingkat
kemiskinan.

Kata Kunci : Ketimpangan Pendapatan, Kesehatan, Pendidikan,
Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Kemiskinan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan yang selalu dihadapi
seluruh negara di dunia, terutama di negara-negara berkembang. Kemiskinan
pada dasarnya mengacu pada serba kekurangan dalam memenuhi kebutuhan
hidup yang layak. Dimana masalah kemiskinan kini berkaitan erat dengan tidak
terpenuhinya hak-hak dasar masyarakat miskin dalam mempertahankan dan
mengembangkan kehidupannya secara bermartabat. Indonesia merupakan
salah satu negara yang masuk ke dalam negara berkembang yang memiliki
jumlah penduduk terbanyak ke empat didunia dan permasalahan yang terjadi
di Indonesia adalah proses pembangunan ekonomi dalam pengetasan
kemiskinan (Suhartini, 2012). Sehingga, perlunya strategi pengetasan
kemiskinan baik di tingkat nasional maupun regional dalam pengetasan
kemiskinan di Indonesia.

Pada sisi lain, perkembangan jumlah penduduk yang semakin
bertambah setiap tahunnya menyebabkan semakin banyak pula masyarakat
yang berada dibawah standar kemiskinan yang menyebabkan Indonesia
semakin terpuruk dengan keadaan ekonomi yang belum mapan. Maka, salah
satu cara dalam pengetasan kemiskinan adalah dengan meningkatkan
pendapatan dengan memenuhi kebutuhan dasar termasuk pangan, sandang,

papan, kesehatan dan pendidikan (Susanti, 2013). Sementara itu, pengetasan



kemiskinan tidak hanya melalui pendekatan ekonomi, namun juga pendekatan
budaya, sosial dan politik. Untuk itu, pemerintah perlunya menyusun strategi
pengetasan kemiskinan pada tingkat daerah berdasarkan karakteristik dan
potensi ekonomi (Leasiwal, 2013).

Dalam pengetasan kemiskinan baik di tingkat nasional dan daerah,
pemerintah beberapa upaya dalam penaanggulangan kemiskinan, seperti
program-prograam anti kemiskinan yang digulirkan oleh pemerintah KUR
(Kredit Usaha Rakyat), BLT (bantuan Langsung Tunai), PNPM (Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat) dan masih banyak lagi (Widiastuti,
2012). Namun, dalam pengetasan kemiskinan program tersebut belum berjalan
efektif, hal ini disebabkan oleh permasalahan pemetaan wilayah, identifikasi
penduduk, dan pengelolahan program di setiap daerah (Novianto & Sudarsono,
2018). Berdasarkan, proyeksi provinsi di Indonesia tahun 2010-2035
menunjukan bahwa Sumatera Barat merupkan salah satu provinsi yang
diprediksi akan mengalami penundaan atau tidak akan mendapatkan bonus
demografi (Maryati, 2021). Untuk itu, perlunya kebijakan menurut
karakteristik wilayah dan potensi wilayah dalam pengetasan kemiskinan di
Sumatera Barat untuk memaksimalkan potensi dan bonus demografi dengan
didasari faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi kemiskinan.

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang mengalami
peningkatan tingkat kemiskinan terutama di daerah perdesaan dan tingkat
pendidikan wanita yang masih rendah sehingga menjadi faktor tingginya

tingkat kemiskinan di Sumatera Barat (BPS, 2023). Pemilihan Sumatera Barat



sebagai objek penelitian dalam analisis tingkat kemiskinan merupakan
keputusan yang tepat karena provinsi ini memiliki berbagai faktor sosial-
ekonomi yang menarik untuk dikaji. Keunikan budaya Minangkabau, kondisi
geografis yang menantang, serta ketimpangan pembangunan antar daerah
menjadi faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. Selain itu,
potensi ekonomi yang belum dimanfaatkan secara optimal juga berkontribusi
terhadap permasalahan ini. Dengan meneliti faktor-faktor tersebut, penelitian
ini tidak hanya memberikan wawasan akademik, tetapi juga dapat menjadi
dasar dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk mengatasi
kemiskinan di Sumatera Barat.

Pada Gambar 1.1 menunjukan perkembangan jumlah penduduk miskin
di Sumatera Barat dari tahun 2014-2023, meningkatnya jumlah penduduk
miskin di Sumatera Barat pada tahun 2015 disebabkan ada kenaikan harga
bahan bakar minyak (BBM) yang mana juga mendorong kenaikan harga
pangan maupun non pangan lainnya lalu mulai perlahan turun hingga tahun
2020 dan naik kembali tahun 2021 Hal ini, terjadi karena dampak pandemi
covid-19 yang menyebabkan penduduk kehilang pekerjaan, meskipun terjadi
penurunan pada tahun 2022 dan kembali meningkat pada tahun 2023 sehingga
ini menunjukan bahwa perekonomian di Sumatera Barat masih rentan terkait

pengetasan kemiskinan.
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat (2024)

Grafik 1.1 Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin (jiwa) di Sumatera
Barat Tahun 2014-2023

Kemiskinan merupakan masalah yang dipengaruhi beberapa faktor
yang saling berhubungan, antara lain pendidikan, pengangguran, kesehatan,
dan pendapatan masyarakat. Kemiskinan suatu negara atau daerah merupakan
pandangan kesejahteraan masyarakat yang menempati pada Negara atau
daerah tersebut (Taufiqurrahman, 2022). Secara umum kemiskinan bersifat
multidimensional, artinya kemiskinan adalah ketidakmampuan dalam
memenuhi kebutuhan manusia yang beraneka ragam yang selanjutnya dapat
dipandang melalui berbagai aspek. Sementara, aspek primer kemiskinan
meliputi miskin terhadap aset, rendahnya partisipasi organisasi sosial politik,
serta terbatasnya pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan aspek sekunder
mencakup miskin terhadap jaringan sosial, rendahnya sumber-sumber
keuangan dan terbatasnya informasi.

Tingkat kemiskinan di Sumatera Barat lebih rendah dibandingkan rata-
rata nasional, tetapi mengalami peningkatan dalam setahun terakhir. Pada

Maret 2024, persentase penduduk miskin di Sumbar mencapai 5,97%, naik dari



5,95% pada Maret 2023. Sementara itu, secara nasional, tingkat kemiskinan
sebesar 9,03%, mengalami penurunan dari 9,36% pada tahun sebelumnya.
Artinya meskipun kemiskinan di Sumbar lebih rendah dibandingkan rata-rata
nasional, tren di Sumbar justru meningkat, sedangkan di tingkat nasional
cenderung menurun. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lokal di Sumbar
perlu diperhatikan lebih lanjut dalam upaya pengentasan kemiskinan.
Peningkatan kemiskinan di Sumatera Barat dapat disebabkan oleh beberapa
faktor berikut : Pertumbuhan Ekonomi yang Melambat; Jika pertumbuhan
ekonomi di Sumbar melambat atau tidak merata, maka kesempatan kerja dan
pendapatan masyarakat juga ikut terpengaruh. Sektor utama seperti pertanian,
perdagangan, dan pariwisata mungkin tidak tumbuh cukup cepat untuk
mengangkat kesejahteraan masyarakat miskin. Ketimpangan Akses terhadap
Pendidikan dan Kesehatan; Jika masyarakat miskin sulit mengakses
pendidikan berkualitas dan layanan kesehatan yang baik, maka mereka
cenderung tetap terjebak dalam kemiskinan karena sulit mendapatkan
pekerjaan yang lebih baik atau mengalami masalah kesehatan yang
menghambat produktivitas.

Faktor-faktor ini bisa saling berkaitan dan memperkuat lingkaran
kemiskinan di Sumbar. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih tepat
sasaran untuk menekan angka kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.



Tabel 1. 1 Tingkat Kemiskinan Antar Kabupaten/Kota di Sumatera Barat

Tahun 2014-2023

Persentase Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota di Sumatera Barat (Persen)

Kabupaten/Kota 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 rRa?;a

Kab. Kepulauan

Mentawai 1496 | 1552 | 15,12 | 14,67 | 14,44 | 14,43 | 14,35 | 14,84 | 13,97 | 13,72 | 14,60
Kab. Pesisir Selatan 782 | 846 | 792| 779| 759| 788 761 | 792 | 711 | 734| 174
Kab. Solok 953 | 100 932 | 9,06 | 888 | 798| 781| 801| 7,12 | 7,13 | 848
Kab. Sijunjung 7,74 | 787 76| 735 7,11 | 7,04| 6,78 6,8 60| 588 7,02
Kab. Tanah Datar 529 | 582 | 568 | 556 | 532 | 4,66 44| 454 | 426 | 4,16 | 497
Kab. Padang Pariaman 839 | 886 | 891 | 846 | 8,04 71| 695| 722 | 625| 634 | 7,65
Kab. Agam 702 | 758| 783| 759| 6,76 | 6,75| 6,75| 685| 6,22 6,6 | 7,00
Kab. Lima Puluh Kota 748 | 765| 759 | 715| 699 | 697 | 686 | 7,29 | 659 68| 7,14
Kab. Pasaman 76| 814 | 765| 741 | 731 | 721 | 7,16 | 748 | 6,85 68| 7,36
Kab. Solok Selatan 733 752 735 721 707| 733 715] 752| 651| 645| 7,14
Kab. Dharmasraya 697 | 717 | 7,16 | 668 | 642| 629 | 623 | 6,67 | 556 | 556 | 6,47
Kab. Pasaman Barat 7,08 | 7,93 74| 726 734 714 704 751] 693 | 6,92 | 7,26
Kota Padang 456 | 493 | 468 | 4,74 47| 4,48 44| 494 | 426 | 417 | 459
Kota Solok 4,16 | 4,12 | 3,86 | 3,66 33| 324 | 2,77 | 312 | 302 | 3,05| 343
Kota Sawahlunto 225 | 222 | 221| 201| 239| 217 | 216 | 238 | 228 | 227 | 2723
Kota Padang Panjang 64| 674| 675| 617 | 588 56| 524 | 592 | 514 | 524 | 591
Kota Bukittinggi 496 | 536 | 548 | 535 | 4,92 46| 454 | 514 | 446 | 411 | 489
Kota Payakumbuh 701| 667 | 646 | 588 | 577 | 568 | 565| 6,16 | 566 | 544 | 6,04
Kota Pariaman 512 | 542 | 5,23 52| 503]| 4,76 41| 438| 4,13 42| 4776
Sumatera Barat 689 | 731 7,09 | 687 | 665| 642 | 628| 663 592 | 595]| 6,60

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat (2024)

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukan perkembangan tingkat kemiskinan

menurut kabupaten/kota di Sumatera Barat dari tahun 2014-2023. Dari data,

menunjukan bahwa 10 kabupaten di dengan tingkat rata-rata kemiskinan tinggi

dari rata-rata tingkat kemiskinan Sumatera Barat sebesar 6.60%. Hal ini,

menunjukan bahwa ketimpangan pembangunan antara kabupaten dan kota

masih tinggi, sehingga menyebabkan ketimpangan pendapatan tinggi yang

meningkatkan tingkat kemiskinan tertuama di pedesaan. Maka, permasalahan




terkait kemiskinan di Sumatera Barat harus menjadi perhatian khusus untuk
menentukan kebijakan yang tepat dalam pengetasan kemiskinan baik di desa

maupun di kota.
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat (2024)

Gambar 1 1 Tingkat kemiskinan Antar Kabupaten di Sumatera Barat
Tahun 2014-2023

Selanjutnya, pada Gambar 1.1 menunjukan tingkat kemiskinan antar
Kabupaten di Sumatera Barat dari tahun 2014-2023 mengalami fluktuasi dan
tingkat kemiskinan yang tinggi dibandingkan rata-rata tingkat kemiskinan
Sumatera Barat. Kabupaten dengan rata-rata tingkat kemiskinan tertinggi di
Sumatera Barat adalah Kabupaten Kepulauan Mentawai dengan tingkat
kemiskinan sebesar 14.60%. Hal ini disebabkan oleh, infrastruktur yang belum
memadai dan merata yang menjadi penyebab Kepulauan Mentawai memiliki
tingkat kemiskinan tertinggi di Sumatera Barat. Pada sisi lain, ketimpangan
pendapatan yang masih tinggi, pendapatan perkapita yang belum optimal,
pendidikan yang masih rendah dan pertumbuhan ekonomi yang masih belum

maksimal. Maka, pengetasan kemiskinan perlu menganalisis faktor-faktor



yang mempengaruhi tingkat kemiskinan pada masing-masing daerah dalam

menentukan kebijakan tepat dalam pengetasan kemiskinan di Sumatera Barat.
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat (2024)
Gambar 1 2 Tingkat Kemiskinan Antar Kota di Sumatera Barat
Tahun 2014-2023

Berdasarkan Gambar 1.2 menunjukan perkembangan tingkat
kemiskinan antar kota di Sumatera Barat dari tahun 2014-2023 mengalami
tingkat kemiskinan rendah dibandingkan rata-rata tingkat kemiskinan di
Sumatera Barat. Namun, kota yang mengandalkan sektor pariwisita mengalami
fluktuasi dan peningkatan tingkat kemiskinan dampak dari covid-19 terutama
kota Payakumbuh dengan tingkat kemiskinan pada tahun 2021 sebesar 6.04%.
Pada sisi lain, permasalahan ketimpangan pembangunan dan perbedaan
ketimpangan yang tinggi antara kota dan kabupaten menunjukan bahwa
masalah pengetasan kemiskinan tingkat daerah sangan diperlukan. Di samping
itu, pembangunan manusia terutama bidang pendidikan dan kesehatan menjadi
permasalahan dalam pembangunan untuk pengetasan kemiskinan di Sumatera
Barat (RPJMD, 2021). Maka, pemerintah perlu meningkatkan akses

pendidikan dan kesehatan dasar, serta dorongan penciptaan kerja dalam



meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga tingkat kemiskinan
menurun.

Banyak faktor-faktor yang menyebabkan penduduk menjadi miskin,
salah satunya ialah ketimpangan pendapatan. Dimana ketimpangan pendapatan
adalah perbedaan pendapatan yang dihasilkan masyarakat sehingga terjadi
perbedaan pendapatan yang mencolok dalam masyarakat (Subrata, 2018).
Akibatnya yang kaya akan semakin kaya dan yang miskin akan semakin
miskin. Maka, peningkatan produk domestik bruto perkapita menjadi hal
penting dalam pengetasan kemiskinan. Pengalaman dari beberapa negara
lainnya menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi akan efektif dalam
pengetasan kemiskinan, jika merata (inklusif) yaitu distribusi pendapatan yang
merata dan tidak menimbulkan ketimpangan pendapatan (Somantri, 2022).

Tabel 1. 2 Tingkat kemiskinan Sumatera Barat Menurut Tempat Tinggal
Tahun 2014-2023

Tingkat Kemiskinan Sumatera Barat Menurut Tempat Tinggal Tahun 2014-
2023
Daerah Tempat Tinggal
erkotaan Selisih
Tahun P + (Desa- Ratio
perkotaan | perdesaan | perdesaan Kota) (Desa/Kota)
2014 5,42 8,26 7,15 2,84 1,52
2015 5,73 7,85 7,01 2,12 1,37
2016 5,53 8,22 7,12 2,69 1,49
2017 5,13 8,02 6,81 2,89 1,56
2018 4,93 7,99 6,6 3,06 1,62
2019 4,74 7,79 6,36 3,05 1,64
2020 5,10 7,63 6,42 2,53 1,50
2021 5,07 7,57 6,34 2,50 1,49
2022 4,93 7,03 5,98 2,10 1,43
2023 4,67 7,23 5,95 2,56 1,55
Rata-rata 5,13 7,76 6,57 2,63 1,52

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat (2024)
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Selanjutnya, perkembangan tingkat kemiskinan berdasarkan daerah
tempat tinggal di Sumatera Barat yaitu antara perkotaan dan pedesaan.
Berdasarkan data pada Tabel 1.2 menunjukkan bahwa rata-rata selisih antara
tingkat kemiskinan di perdesaan dan perkotaan sebesar 2.63% dengan rata-rata
rasio sebesar 1.52. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan pedesaan
di Sumatera Barat lebih tinggi dibandingkan dengan perkotaan di Sumatera
Barat. Hal ini dikarenakan, fenomena ketimpangan pembangunan antar
wilayah yang menyebabkan peningkatan PDRB tidak efektif dalam
pengentasan kemiskinan di pedesaan dan hanya efektif di perkotaan (Anwar
et al., 2023). Sehingga, perlunya analisis determinan faktor-faktor yang
mempengaruhi kemiskinan di kabupaten/kota di Sumatera Barat menjadi hal
penting untuk dikaji.

Selain ketimpangan pendapatan, kesehatan juga perlu dilakukan karena
pada dasarnya kesehatan merupakan suatu investasi sumber daya manusia
untuk mencapai masyarakat yang sejahtera. Kesehatan masyarakat yang
ditujukkan oleh Angka Harapan Hidup (AHH) sebagai indikatornya akan
sangat berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat dan memiliki
keterkaitan yang erat dengan tingkat kemiskinan. Masalah kesehatan
merupakan hal yang rentan dihadapi oleh masyarakat miskin, hal ini
diakibatkan karena keterbatasan ekonomi mereka dalam upaya mempersehat
diri dan memenuhi kebutuhan masing—masing. Tingkat kesehatan akan sangat
berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat dan memiliki

keterkaitan yang erat dengan kemiskinan.
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Selain kesehatan, Pendidikan juga sangat berpengaruh terhadap Tingkat
Kemiskinan. Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, pengetahuan seseorang
akan bertambah yang akan bermanfaat untuk mempelajari keterampilan yang
berguna di dunia kerja. Dengan demikian pendidikan dapat dimasukkan
sebagai investasi pembangunan yang hasilnya dapat dinikmati di kemudian
hari. Sebagaimana pembangunan di bidang lain, pendidikan menjadi salah satu
bidang utama selain kesehatan dan ekonomi (Susanto, 2019). Maka,
pendidikan mampu mengatasi tingkat kemiskinan melalui peningkatan kualitas
sumber daya manusia yang juga mampu diterima manfaatnya oleh masyarakat
miskin dan penduduk pedesaan sehingga mampu mendorong peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat (Susanto & Pangesti, 2019).

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan
pembangunan di suatu perekonomian. Kesejahteraan dan kemajuan suatu
perekonomian ditentukan oleh besarnya pertumbuhan yang ditunjukkan oleh
perubahan output nasional. Adanya perubahan output dalam perekonomian
merupakan analisis ekonomi jangka pendek (Ma & Wihastuti, 2018).
(Istigamah et al., 2018) menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi dan
ketimpangan pendapatan memiliki peran penting dalam pengetasan
kemiskinan terutama di negara berkembang. Maka, dalam pengetasan
kemiskinan tingkat regional di negara berkembang diperlukan peningkatan
kebutuhan dasar seperti pendidikan dan kesehatan, sehingga mampu

mengurangi tingkat kemiskinan (Saragih, 2015).
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Dari berbagai penelitian terdahulu, menemukan berbagai determinan
yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di suatu daerah. Penelitian ini terkait
dengan penelitian terdahulu, dalam hal menganalisis determinan yang
mempengaruhi tingkat kemiskinan. Namun, yang menjadi fokus utama dalam
penelitian ini adalah terkait dengan faktor yang mempengaruhi tingkat
kemiskinan di Sumatera Barat yaitu ketimpangan pendapatan, kesehatan,
pendidikan dan pertumbuhan ekonomi. perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah menggunakan dua variabel tambahan yaitu
ketimpangan pendapatan dan pendapatan perkapita yang tidak digunakan
dalam penelitian sebelumnya. Hal ini, perlu dibuktikan karena berdasarkan
penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa keempat faktor tesebut menjadi
faktor utama dalam pengetasan kemiskinan di suatu daerah. Sehingga, dalam
pengetasan kemiskinan di Sumatera Barat diperlukan analisis lebih lanjut
mengenai determinan yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Sumatera
Barat. Maka, diperlukan penelitian: ‘“Analisis Determinan Tingkat

Kemiskinan Antar Kabupaten/Kota di Sumatera Barat”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Ketimpangan Pendapatan terhadap Tingkat
Kemiskinan antar Kabupaten/Kota di Sumatera Barat ?
2. Bagaimana pengaruh Kesehatan terhadap Tingkat Kemiskinan antar

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat ?
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3. Bagaimana pengaruh Pendidikan terhadap Tingkat Kemiskinan antar

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat ?

. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat

Kemiskinan antar Kabupaten/Kota di Sumatera Barat ?

. Bagaimana pengaruh Ketimpangan Pendapatan, Kesehatan, Pendidikan

dan Pertumbuhan Ekonomi secara bersama-sama terhadap Tingkat

Kemiskinan antar Kabupaten/Kota di Sumatera Barat ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang hendak

dicapai oleh penulis, yaitu :

1.

Untuk mengetahui pengaruh Ketimpangan Pendapatan terhadap Tingkat
Kemiskinan antar Kabupaten/Kota di Sumatera Barat.
Untuk mengetahui pengaruh Kesehatan terhadap Tingkat Kemiskinan

antar Kabupaten/Kota di Sumatera Barat.

. Untuk mengetahui pengaruh Pendidikan terhadap Tingkat Kemiskinan

antar Kabupaten/Kota di Sumatera Barat.

Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat
Kemiskinan antar Kabupaten/Kota di Sumatera Barat.

Untuk mengetahui pengaruh Ketimpangan Pendapatan, Kesehatan,
Pendidikan dan Pertumbuhan Ekonomi secara bersama-sama terhadap

Tingkat Kemiskinan antar Kabupaten/Kota di Sumatera Barat.
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D. Manfaat Penulisan
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang Analisis
Determinasi Tingkat Kemiskinan.

2. Bagi Penulis, sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar
sarjana Ekonomi di jurusan Ilmu Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Negeri Padang, serta untuk menambah pengetahuan
dari penelitian yang dilakukan dan menerapkan yang di peroleh selama
perkuliahan.

3. Bagi [lmu Pengetahuan, penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan
referensi bagi penelitian selanjutnya yang melaksanakan penelitian untuk

tema dan masalah yang sama.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan tingkat kemiskinan
antar Kabupaten/Kota di Sumatera Barat Tahun 2014 sampai 2023, yang terdiri dari
12 Kabupaten dan 7 Kota. Berdasarkan Hasil analisis regresi data panel dengan
menggunakan model Random Fixed Model serta deskripsi terhadap hasi penelitian
antara variabel bebas dengan variabel terikat seperti yang telah dijabarkan diatas,

maka ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan (Y) di 19
Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat ketimpangan pendapatan di Sumatera Barat, maka tingkat kemiskinan juga
meningkat. Variabel kesehatan (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat kemiskinan () di 19 Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. Artinya Dimana
tingkat kesehatan masyarakat meningkat, maka tingkat kemiskinan akan menurun.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat kesehatan masyarakat, semakin
rendah pula tingkat kemiskinannya.

Variabel pendidikan (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan () di 19 Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. Artinya Dimana apabila
pendidikan meningkat, maka tingkat kemiskinan menurun. Hal ini menunjukkan

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin kecil kemungkinan
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mereka hidup dalam kemiskinan. Terakhir Variabel pertumbuhan ekonomi (X4)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan (Y) di 19
Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. Artinya Dimana ketika pertumbuhan ekonomi
meningkat, maka tingkat kemiskinan juga meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu daerah atau negara, semakin tinggi pula

tingkat kemiskinannya.

B. Saran
Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai ketimpangan pendapatan,
kesehatan, pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten/Kota Sumatera

Barat maka saran yang bisa diberikan adalah :

1. Penulis mengharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat lebih
mengembangkan variabel menganalisis determinan tingkat kemiskinan antar
Kabupaten/Kota di Sumatera Barat dikarenakan penulis sangat menyadari
masih banyak kekurangan dalam penelitian yang telah dilakukan agar hasil
yang didapatkan lebih baik lagi.

2. Bagi pemerintah diharapkan agar lebih memperhatikan tingkat kemiskinan
antar Kabupaten/Kota di Sumatera Barat dengan memberikan perhatian yang

lebih besar terhadap masyarakat miskin, khususnya melalui program-program
pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan, peningkatan akses terhadap
layanan dasar, serta koordinasi yang lebih baik antar berbagai pihak, dengan
tujuan untuk mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.
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